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Abstract. This study aims to find out the results of the role between achievement motivation and social anxiety on self
confidence in athletes when competing in pasuruan regency. Confidence can lead to the belief that within a
person has the ability. The research method uses correlational. Data collection used a questionnaire with a
population of 200 athletes and 154 athletes used as respondents. Sampling was taken using accidental
sampling cited by Sugiyono. The reliability test uses the Alpha Cronbach method with a standard > 0.6. The
analysis technique uses multiple regression with the help of JASP 0.16. Research results: (1) the effect of
athlete’s achievement motivation on self confidence gets a score of 11.4% positively and significantly (2) the
effect of athlete’s social anxiety on self confidence gets a score of 17.5% positivelyand significantly (3) the
effect of achievement motivation, social anxiety on self confidence gets a score of 37.5% positively and
significantly.
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Abstrak. Penelitian ini memliki tujuan untuk mengetahui hasil adanya peranan antara motivasi berprestasi dan
kecemasan sosial terhadap kepercayaan diri pada atlet saat bertanding di kabupaten pasuruan. Kepercayaan
diri dapat mengarah pada keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk berhasil memenuhi
tanggung jawabnya. Metode penelitian menggunakan korelasional. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan populasi sebanyak 200 atlet dan responden yang dipergunakan sebanyak 154 atlet.
Pengambilan sampling menggunakan accidental sampling yang dikutip oleh Sugiyono (2008). Uji reliablitias
menggunakan metode alpha Cronbach dengan standar > 0.6. Teknik analisis menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan JASP 0.16. Hasil penelitian: (1) pengaruh motivasi berprestasi atlet terhadap
kepercayaan diri mendapatkan skor sebesar 11.4% secara positif dan signifikan (2) pengaruh kecemasan
sosial atlet terhadap kepercayaan diri mendapatkan skor sebesar 17.5% secara positif dan signifikan (3)
pengaruh motivasi berprestasi, kecemasan sosial terhadap kepercayaan diri mendapatkan skor sebesar 37.5%
secara positif dan signifikan.

Kata Kunci - petunjuk penulis; motivasi berprestasi, kecemasan sosial, kepercayaan diri, atlet

. PENDAHULUAN

Olahraga membentuk kepribadian manusia, yang mengajarkan kedisiplinan, semangat, sportivitas,
mudah menyerah, semangat bersaing yang tinggi, kerjasama tim, mengikuti aturan dan berani mengambil
keputusan, prinsipprinsip yang ada dalam jiwa atlet hingga saat ini. Atlet putra dan putri harus memiliki ciri
khasnya masing-masing, atlet putra dan putri harus memiliki kemampuannya masing-masing. [1] Atlet adalah
orang yang mengikuti kompetisi dan adu kekuatan mereka untuk mencapai prestasi yang membanggakan.
Dikatakan seorang atlet bahwa orang yang berlatih untuk mencapai kekuatan fisik, daya tahan, kecepatan,
kelincahan, keseimbangan, kelenturan dan untuk persiapan sebelum bertanding. Penjelasan lebih luas

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.


mailto:ghozali@umsida.ac.id

didefinisikan oleh Oxford Dictionaries yaitu seorang atlet merupakakan orang yang ahli dalam bidang olahraga
dan dibentuk dengan latihan fisik.

Seseorang yang dikatakan sebagai atlet ketika ia telah mengikuti suatu pertandingan dalam suatu
pertandingan olahraga. Jadi seseorang yang belum pernah mengikuti suatu perlombaan tidak dapat disebut
sebagai seorang atlet, walaupun orang tersebut pernah mempelajari suatu cabang olahraga tertentu. Salah satu
faktor internal yang dimiliki oleh seorang atlet adalah kepercayaan diri. [2] Komarudin (2013) mengungkapkan
bahwa seorang atlet yang percaya diri akan selalu berpikir positif tentang penampilan terbaiknya dan
membiarkan dirinya tetap percaydiri bahwa mereka dapat melakukannya untuk mempertahankan penampilan
yang baik. Sebaliknya, seorang atlet yang memiliki pikiran negatif dan tidak percaya pada kemampuannya,
maka prestasinya akan menurun.

Kepercayaan diri dapat mengarah pada keyakinan bahwa seseorang memiiki kemampuan untuk
berhasil memenuhi tanggung jawabnya dan perlu diketahui bahwa [3] menurut Lauster bahwa ada 4 aspek
dalam kepercayaan diri yaitu 1) sealu percaya pada kemampuan diri sendiri; 2) berani mengambil keputusan
secara mandiri; 3) memiliki rasa positif terhadap diri sendiri; 4) berani mengungkapkan pendapat. Kepercayaan
diri memiliki manfaat salah satunya untuk seorang atlet.

Kecemasan merupakan salah satu faktor ketidakpercayaan diri. [4] Sifat positif dari kepercayaan diri
yaitu merasa optimis untuk memiliki prestasi yang kuat dan berani saat mengambil keputusan. Begitupula jika
seorang atlet mengalami ketidakpercayaan diri maka muncul rasa khawatir dan cemas untuk mencapai prestasi.
[5] Menurut Lauster (2002) menjelaskan bahwa adapun faktor yang mempengaruhi kecemasan berbicara
didepan umum adaah kepercayaan diri. Semakin tinggi kepercayaan diri, maka semakin rendah tingkat
kecemasannya, sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri, maka semakin rendah tingkat kecemasannya.
Diperkuat oleh hasil penelitian [5] Siska (2003) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa koefisiensi korelasi
antara kepercayaan diri dengan kecemasan berbicara di depan umum sebesar rxy = 0,725 dengan p < 0,001.

Selain faktor faktor diatas, kurangnya kepercayaan diri disebabkan oleh rasa takut, cemas, khawatir,
tidak percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri, disertai dengan psikologis dan gemetaran tubuh yang
disebabkan oleh rangsangan dari luar. Perasaan cemas dan khawatir, serta perasaan lain seperti tidak sabar,
kesulitan menguasai situasi, rendah diri, dan juga menimbulkan keraguan dalam diri seseorang. Atlet dengan
kepercayaan diri tinggi memahami kekuatan dan kelemahan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
“Peranan Motivasi Berprestasi dan Kecemasan sosial terhadap Kepercayaan Diri Pada Atlet Taekwondo Saat
Bertanding di Kabupaten Pasuruan”. Hasil survey yang telah dilakukan oleh peneliti terdapat beberapa atlet
taekwondo di Kabupaten Pasuruan yang memiliki kepercayaan diri rendah sebesar 80% disebabkan karena
minder, merasa fisik belum sesuai dengan target, kemampuan performa yang kurang baik sehingga
mempengaruhi performa mereka saat bertanding, atlet yang memiliki kepercayaan diri sedang sebesar 15%
disebabkan karena fisik yang tidak stabil saat bertanding namun masih dapat mengontrol diri dengan baik dan
atlet yang memiliki kepercayaan diri tinggi sebesar 5% dikarenakan atlet tersebut selalu mengingat tujuan awal
untuk menjadi seorang juara. Atlet Taekwondo di Kabupaten Pasuruan yang memiliki kepercayaan diri rendah
dimiliki oleh atlet yang berjenis kelamin perempuan di usia 15 tahun dalam kategori Kyorugi.

Hasil penelitian ini didukung melalui penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [6] Dhiki Triyono
(2007) yang berjudul Hubungan Tingkat Kepercayaan Diri Dengan Kecemasan Atlet Pencak Silat (IPSI) Kota
Bandung Sebelum Menghadapi Pertandingan POPDA/X Jawa Barat Tahun 2014 menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan kecemasan atlet pencak silat (IPSI) Kota
Bandung sebelum menghadapi pertandingan POPDA/X dengan mendapatkan skor (rxy) sebesar 0,690 dengan
p<0,00. Hasil penelitian ini mendukung pernyataan [6] Viderman (2007), menjelaskan bahwa kepercayaan diri
berperan penting dalam mengurangi kecemasan yang dialami oleh setiap atlet. Berdasarkan hasil analisis data,
kepercayaan diri dan kecemasan memiliki korelasi dengan atlet. Jika kecemasan yang dialami oleh seorang
atlet makin tinggi, maka kepercayaan diri seorang atlet akan rendah.

Berdasarkan penjelasan diatas, menunjukan adanya hubungan motivasi dengan kepercayaan diri,
Sebagai seorang atlet harus memiliki motivasi yang baik agar kepercayaan diri saat menampilkan performa
dalam pertandingan agar baik. Sedangkan pada kecemasan sosial terdapat hubungan dengan kepercayaan diri.
Semakin tinggi tingkat kecemasan sosial pada atlet akan mempengaruhi kepercayaan dirinya. Sebagai atlet
hampir sebagian besar mengalami permasalahan kecemasan yang pada akhirnya menimbulkan
ketidakpercayaan diri dengan kemampuannya, salah satunya di cabang olahraga taekwondo. [7] Sulistyo
(2014) mengungkapkan bahwa kecemasan merupakan suatu reaksi temperamental negatif seseorang saat
menilai situasi dan kondisi saat pertandingan dimana muncul perasaan khawatir, hilangnya kendali dalam
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dirinya, munculnya perasaan waspada yang menjadikan atlet sulit berkonsentrasi serta tidak berani menghadapi
lawannya.

Berdasarkan penejasan diatas dapat diuraikan bahwa kecemasan saat menghadapi pertandingan
merupakan reaksi emosi yang negatif dikarenakan seseorang memikirkan apabila ia mengalami kekalahan. [8]
Bucklew (1980) terdapat 2 aspek di dalam kecemasan sosial meliputi aspek psikologis dan aspek fisiologis..
Seorang atlet seringkali merasa bahwa dirinya mengalami ketidakpercayaan diri yang mengakibatkan
munculnya perasaan cemas, khawatir, gugup, was was. Namun seorang atlet membutuhkan motivasi untuk
membangun semangatnya kembali. [9]

Husdarta (2014) mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi meupakan dorongan individu untuk
selalu meningkatkan kualitasnya sebaik mungkin. Motivasi berprestasi mempengaruhi prestasi seorang atlet,
dapat diuraikan bahwa motivasi berprestasi merupakan “standard of excellence” terjadi kecenderungan dalam
diri seorang atlet untuk berprestasi semaximal mungkin. Seorang atlet akan berupaya dalam setiap proses
latihan untuk meraih prestasi yang membanggakan dan mendapatkan berbagai penghargaan.

Menurut Mc.Clelland motivasi berprestasi memiliki 3 aspek meliputi 1) memiliki tantangan dan dapat
mempertimbangkan tantangan tersebut; 2) mempunyai tanggung jawab secara pribadi; 3) menyukai tugas yang
menghasilkan feedback atau umpan balik. Motivasi sebagai dasar untuk mengarahkan perbuatan dan perilaku
seseorang dalam berolahraga, seorang pelatih, guru maupun pembina perlu memahami faktor faktor, teori,
maupun hakikat, perlu juga mengetahui seorang atlet mana yang harus diberi motivasi. Berdasarkan penjelasan
diatas, perlu adanya peranan motivasi berprestasi dan kecemasan sosial terhadap kepercayaan diri. Sebagai
seorang atlet harus memiliki motivasi yang baik agar memiliki kepercayaan diri saat menampilkan performa
pertandingan dengan baik. Sedangkan pada kecemasan sosial terdapat hubungan dengan kepercayaan diri.
Semakin tinggi tingkat kecemasan sosial pada atlet akan mempengaruhi kepercayaan dirinya.

1. METODE

Desain Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. [10] Sugiyono
(2008) pendekatan korelasional merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antar
variabel yang berbeda. [11] Sugiyono (2018) menggunakan metode kuantitatif dikarenakan analisisnya
menggunakan statisik dan data peneltian berupa angka.

Populasi atau Sampel

Populasi pada penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 200 Atlet Taekwondo Kabupaten
Pasuruan. [12] Sugiyono (2014) menjeaskan bahwa populasi merupakan generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek dengan sifat atau karakteristik tertentu yang akan diteliti oleh peneliti dan kemudian ditarik
kesimpulan. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tabel Issac & Michael yang diambil 1%
yaitu 154, dimana 154 Atlet ini berjenis kelamin Laki Laki dengan total 95 dan Perempuan dengan total 59.
[13] Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik.
Pemilihan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik Accidental Sampling [14] Sugiyono (2014)
menggunakan teknik accidental sampling dengan ketentuan, siapa saja yang bertemu dengan peneliti, maka
dapat digunakan sebagai sampel.

Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu skala psikologi yang merupakan
salah satu jenis alat ukur yang menggunakan persyaratan tertulis untuk mendapatkan informasi dari responden,
persyaratan tertulis berupa kuesioner. [15] Sugiyono (2008) menjelaskan bahwa kuesioner adalah teknik
pengumpulan data kepada responden yang diajukan dengan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis.
[16] Sugiyono (2010) skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi setiap orang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala model Likert menjadi skala yang digunakan pada
penelitian ini agar mendapatkan data empirik dari motivasi berprestasi, kecemasan sosial serta kepercayaan
diri.

Skala Kepercayaan Diri
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Penelitian ini, skala kepercayaan diri digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Skala
kepercayaan diri yang di adaptasi dari [17] Skala ini terdiri dari 40 item yang dibagi menjadi 4 aspek meliputi
1) percaya pada kemampuan diri sendiri; 2) mampu mengambil keputusan secara mandiri 3) memiliki rasa
positif pada diri sendiri; 4) berani mengungkapkan pendapat. Berdasarkan uji coba, skala kepercayaan diri
berjumlah 40 item, 18 item dinyatakan gugur dan 22 item dinyatakan valid. Berdasarkan uji reliabilitas, skala
penelitian dengan variabel kepercayaan diri memiliki angka koefisien reliabilitas sebanyak 0.840

Skala Motivasi Berprestasi

Skala motivasi berprestasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Skala motivasi berprestasi
menggunakan skala adaptasi dari [18] Skala ini terdiri dari 40 item yang dibagi menjadi 3 aspek meliputi 1)
memiliki tantangan yang ekstrem dan mempertimbangkan tantangan tersebut; 2) mempunyai rasa tanggung
jawab; 3) menyukai tugas yang ber feedback atau umpan balik. Berdasarkan uji coba, dari 40 item diperoleh
37 item yang valid dan 3 item yang gugur. Berdasarkan uji reliabilitas, untuk variabel motivasi berprestasi
memiliki angka koefisien reliabilitas sebanyak 0.898

Skala Kecemasan Sosial

Penelitian ini menggunakan skala kecemasan sosial yang diadaptasi dari [8] Skala ini terdiri 31 item
yang dibagi menjadi 2 aspek meliputi aspek psikologis dan aspek fisiologis. Berdasarkan uji reliabilitas dari
31 item diperoleh 17 item yang valid dan 14 item yang gugur. Berdasarkan uji reliabilitas, untuk variabel
kecemasan sosial memiliki angka koefisien reliabilitas sebesar 0.796.

Prosedur Penelitian

Penelitian kuantitatif merupakan metode ilmiah dengan memperhatikan unsur unsur ilmiah. Adapun
langkah langkah penelitian kuantitatif yang harus dilakukan yaitu memastikan hasil validitasnya. Tahapan
proses penelitian sebegai berikut (1) memilih masalah; (2) melakukan penelitian terlebih dahulu; (3)
mengidentifikasi dan merumuskan masalah; (4) merumuskan hipotesis; (5) menentukan metode serta
menyusun instrument; (6) melakukan penelitian dan mengumpulkan data; (7) menganalisis data serta
menyusun laporan; (8) menarik kesimpulan.

Teknik Analisa Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisa data regresi linier berganda dengan bantuan JASP
0.16. Analisis regresi linier berganda untuk menguji ada tidaknya peranan motivasi berprestasi dan kecemasan
sosial terhadap kepercayaan diri pada Atlet Taekwondo Kabupaten Pasuruan untuk memenuhi uji asumsi
sebelum dilakukan uji hipotesis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Standardized Residual Histogram terhadap Motivasi
Berprestasi, Kecemasan Sosial dan Kepercayaan Diri menyatakan bahwa data terdistribusi dengan
normal. Maka, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan antara sampel penelitian dengan populasi.
Analisis hasil uji normalitas pada Standardized Residuals Histogram terdapat pada Gambar 1.

Standardized Residuals Histogram
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Gambar 1. Analisis Uji Normalitas Standardized Residual Histogram

Berdasarkan hasil uji linieritas pada Q-Q Plot Standardized Residuals untuk Motivasi Berprestasi
dan Kecemasan sosial dengan Kepercayaan Diri menyatakan bahwa terdapat garis linier yang dimana
menghubungkan antara Motivasi Berprestasi dengan Kepercayaan Diri dan Kecemasan Sosial dengan
Kepercayaan Diri. Analisis hasil uji linieritas pada Q-Q Plot Standardized Residuals terdapat pada Gambar 2.

Q-Q Plot Standardized Residuals

Standardized Residuals

Theoretical Quantiles

Gambar 2. Analisis Uji Linieritas pada Q-Q Plot Standardized Residuals

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Motivasi Berprestasi dan Kecemasan Sosial
memperoleh skor Tolerance sebesar 0.798 sedangkan skor VIF yaitu < 10. Berdasarkan pedoman
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel memiliki kesamaan fungsi dan tidak terdapat
tumpang tindih. Analisis hasil uji multikolinearitas terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

. Standard .
Model Unstandardized Error Standardized t p Tolerance VIF
Ho (Intercept) 66.200 0.447 147.953 <.001
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Hi (Intercept) 19.283 5.132 3.757 <.001
MOTIVASI
BERPRESTAS] 0.284 0.054 0.376 5274 <.001 0.798 1.254
KECEMASAN 0.365 0.351 4921 <.001 0.798 1.254
SOSIAL
0.074

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi pearson pada Motivasi Berprestasi
dengan Kepercayaan Diri memperoleh skor sebesar 0.534 (p: < .001) sedangkan pada Kecemasan
Sosial dengan Kepercayaan Diri memperoleh skor sebesar 0.520 (p: < .001) maka dapat dikatakan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara Motivasi Berprestasi dengan Kepercayaan diri dan
Kecemasan Sosial terhadap Kepercayaan Diri. Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

KECEMASAN MOTIVASI KEPERCAYAAN
Variable SOSIAL BERPRESTASI DIRI
1. KECEMASAN  Pearson's
SOSIAL r o
p-value —
2. MOTIVASI Pearson's
BERPRESTASI r 0.450 o
p-value <.001 —
3. ,
KEPERCAYAAN ' carsoms 0.520 0.534 —
DIRI r
p-value <.001 <.001 -

Hasil analisis regresi linier berganda memperoleh skor sig f < 0.05 (0.001 < 0.005) dan f
hitung > f tabel (47.250 > 3.06) maka dapat dikatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan secara
bersama sama antara Motivasi Berprestasi dan Kecemasan Sosial terhadap Kepercayaan Diri pada
Atlet Taekwondo Kabupaten Pasuruan sebagaimana tertuang pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

ANOVA

Sum of Mean

Model Squares df Square F p
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Model R R? Adjusted RMSE ® F dfl  df2 A lati Statisti
oae R2 Change Change P utocorrelation tatistic P
Ho 0.000 0.000 0.000 5.571 0.000 0 154 0.064 1.834 0.298
H, 0.619 0.383 0.375 4.403 0.383 47.250 2 152 <.001 0.114 1.727 0.086
H, Regression 1.832.031 2 916.015 47.250 <.001

Residual 2.946.769 152  19.387
Total 4.778.800 154

Note. The intercept model is omitted, as no meaningful
information can be shown.

Maka dapat disimpulkan bahwa kontribusi secara bersama sama Motivasi Berprestasi dan
Kecemasan Sosial terhadap Kepercayaan Diri sebesar 37.5%. Adapun kontribusi secara terpisah
menunjukkan bahwa Kecemasan Sosial memiliki peranan sebesar 17.5% terhadap Kepercayaan Diri.
Sedangkan kontribusi yang diberikan oleh Motivasi Berprestasi sebesar 11.4%. dari hasil tersebut
bahwa Kecemasan Sosial memberikan kontribusi lebih besar terhadap Kepercayaan Diri daripada
Motivasi Berprestasi.

Tabel 4. Model Summary — Kepercayaan Diri

Penelitian ini menguji Motivasi Berprestasi dan Kecemasan Sosial terhadap Kepercayaan
Diri pada Atlet Taekwondo di Kabupaten Pasuruan. Hasil penelitian ini mengatakan bahwa Motivasi
Berprestasi dan Kecemasan Sosial mempengaruhi Kepercayaan Diri, artinya ketika atlet mendapat
motivasi dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar dan mampu mengolah dirinya secara baik agar
tidak menimbulkan kecemasan maka kepercayaan diri akan meningkat. Sebagaian atlet mampu
mengikuti dan memahami arahan ataupun materi latihan untuk persiapan bertanding dengan baik dan
mampu menuntaskan program latihan untuk bertanding dengan maximal. Dengan demikian, motivasi
berprestasi yang diberikan kepada atlet guna untuk menggerakkan dan mengarahkan seorang atlet
dalam berolahraga agar dapat memperoleh penghargaan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, menyatakan bahwa kecemasan
sosial dengan kepercayaan diri memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri.
Artinya, kecemasan sosial yang makin tinggi maka semakin rendah juga kepercayaan dirinya. Namun,
jika kecemasan sosial makin rendah maka semakin tinggi tingkat kepercayaan dirinya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kecemasan sosial berkontribusi dalam tinggi rendahnya kepercayaan diri.
Dibuktikan pada penelitian [19] mengungkapkan bahwa memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kepercayaan diri dan memperoleh skor sebesar 38.89%. Kecemasan menjadi salah satu faktor non
teknis yang sering kali mengganggu performa atlet saat bertanding. Hal ini diperkuat oleh penelitian
[20] mengungkapkan bahwa tingkat kecemasan bisa dilihat dari 2 faktor, yaitu; (1) faktor instrinsik,
faktor dalam diri seorang atlet seperti, mengontrol emosi, mampu menyesuaikan diri, fokus pada
target, optimis pada hasil. Dalam faktor instrinsik memperoleh skor sebesar 14.7%. (2) faktor
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ekstrinsik, faktor dari luar seperti suasan pertandingan, mengontrol dukungan dari penonton, cuaca.
Dalam faktor instrinsik memperoleh skor sebesar 85.2%. Maka kecemasan mempengaruhi tinggi
rendahnya kepercayaan diri.

Kemudian berdasarkan analisis dari hasil penelitian ini menerangkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi beprestasi terhadap kepercayaan diri pada atlet.
Artinya, motivasi berprestasi pada atlet yang makin tinggi maka kepercayaan diri atlet akan tinggi.
Namun sebaliknya, jika motivasi berprestasi rendah, maka kepercayaan diri seorang atlet akan rendah.
Hal ini didukung dalam penelitian [21] menjelaskan bahwa adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi beprestasi dan kepercayaan diri. Seseorang yang memiliki motivasi
beprestasi tinggi akan dapat mengalahkan rasa takut dan kegagalan yang ada dalam dirinya. Seseorang
juga akan selalu optimis dalam mengerjakan apa yang sedang dihadapinya. Maka dari itu, bahwa atlet
yang memiliki kepercayaan diri akan memiliki motivasi beprestasi yang baik. Sebaliknya, jika atlet
memiliki kepercayaan diri yang tidak stabil, akan memliki motivasi beprestasi yang buruk, hal itu
akan mempengaruhi atlet untuk mencapai prestasinya.

Motivasi berprestasi dan kecemasan sosial mempunyai hubungan yang positif dan signifikan
dalam meningkatkan kepercayaan diri. Atlet yang berprestasi, akan memiliki inisiatif dan daya saing
yang kuat, hal ini juga diperkuat oleh peran orang tua, pelatih dan lingkungan sekitar. Hasil penelitian
ini mengupayakan para pelatih dapat mendorong dan membantu siswa untuk menstabilkan
kepercayaan dirinya. Maka dapat dikatakan bahwa, motivasi berprestasi dan kecemasan sosial
merupakan faktor psikologis yang berperan penting terhadap kepercayaan diri. Selanjutnya, hasil
penelitian menyatakan bahwa kontribusi secara bersama sama mendapatkan skor sebesar 37.5%

vI. SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan:

1. Motivasi Berprestasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Diri (Y) pada
Atlet Taekwondo Kabupaten Pasuruan. Hal ini dibuktikan oleh nilai sig t < 0.05 (0.001 < 0.05)
dan t hitung > t tabel (5.274 > 1.975). Kontribusi pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap
Kepercayaan Diri sebesar 0.114 atau 11,4%

2. Kecemasan Sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan Diri (Y) pada
Atlet Taekwondo Kabupaten Pasuruan. Hal ini dibuktikan oleh nilai sig t < 0.05 (0.001 < 0.05)
dan t hitung > t tabel (4.921 > 1.975). Kontribusi pengaruh Kecemasan Sosial terhadap
Kepercayaan Diri sebesar 0.175 atau 17,5%

3. Motivasi Berprestasi dan Kecemasan Sosial (X1,X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepercayaan Diri (Y) pada Atlet Taekwondo Kabupaten Pasuruan. Hal ini dibuktikan oleh nilai
sig f<
0.05 (0.001 < 0.05) dan f hitung > f tabel (47.250 > 3.06). Kontribusi pengaruh Motivasi
Berprestasi, Kecemasan Sosial terhadap Kepercayaan Diri sebesar 0.375 atau 37.5%
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